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ASAM URAT

Asam urat atau gout merupakan penyakit

yang sering diderita oleh masyarakat

Indonesia. Asam urat dapat menimbulkan

gejala seperti nyeri, bengkak dan disertai

dengan rasa panas di persendian.

Tubuh mempunyai banyak sendi, dan

asam urat bisa terjadi di bagian sendi

manapun, terutama pada sendi jari tangan,

sendi jari kaki (terutama di jempol), lutut dan

pergelangan kaki.

Sendi jari kaki

Pergelangan kaki

Lutut

Sendi jari tangan

Siku

Penyakit asam urat lebih banyak terjadi

pada laki-laki dibandinkan dengan perempuan,

terutama yang berusia di atas 30 tahun. Ketika

seseorang terserang asam urat, hal yang

membuatnya merasa tidak nyaman adalah

rasa nyeri yang ditimbulkan. Nyeri asam urat

apabila ditangani dengan obat dapat mereda

setidaknya dalam waktu 3 hari, dan apabila

tidak diobati rasa nyeri tersebut bisa saja

bertahan sampai 14 hari.

Faktor risiko asam urat:

1. Usia

2. Jenis kelamin

3. Diet (banyak konsumsi daging merah,

kerang, dan minuman manis)

4. Alkohol (terutama bir).

5. Berat badan – Obesitas

6. Penyakit (tekanan darah tinggi, diabetes,

ginjal, jantung)

7. Obat obatan tertentu, operasi, trauma.

Kontak

Email: dedi.haswan@gmail.com

Youtube: apoteker dediha

Instagram: dedi_haswan



Angka normal asam urat

Pria (dewasa) 3,5 – 7,2 mg/dL

Wanita (dewasa) 2,6 – 6,0 mg/dL

Anak (laki – laki)

1 – 10 tahun

11 tahun

12 tahun

13 tahun

2,4 – 5,4 mg/dL

2,7 – 5,9 mg/dL

3,1 – 6,4 mg/dL

3,4 – 6,9 mg/dL

Anak (wanita)

1 tahun

2 tahun

3 tahun

4 tahun

5 tahun

6 tahun

7 – 8 tahun

9 – 10 tahun

11 tahun

2,1 – 4,9 mg/dL

2,1 – 5,0 mg/dL

2,2 – 5,1 mg/dL

2,3 – 5,2 mg/dL

2,3 – 5,3 mg/dL

2,4 – 5,4 mg/dL

2,3 – 5,5 mg/dL

2,3 – 5,7 mg/dL

2,3 – 5,8 mg/dL

2,3 – 5,9 mg/dL

Pengobatan

Obat penurun kada asam urat:

1. Allopurinol 

2. Febuxostate

3. Pegloticase

4. Probenecid

Obat nyeri asam urat:

1. Colchicine 

2. Paracetamol 

3. Ibuprofen 

4. Natirum / kalium diklofenak

5. Asam mefenamat

6. Piroxiccam

Hal yang perlu diperhatikan

adalah obat – obatan tersebut

didapatkan berdasarkan resep dari

dokter. Obat seperti paracetamol

dan ibuprofen dapat didapatkan di

apotek tanpa resep dokter karena

masih tergolong obat bebas dan

obat bebas terbatas.

Obat-obatan untuk menurunkan

kadar asam urat, sebaiknya

berdasarkan saran dari dokter.

Penting untuk melakukan cek

kadar asam urat terlebih dahulu.

Hindari penggunaan obat penurun

asam urat apabila belum

melakukan cek kadar asam urat.

Harap dikonsultasikan ke apoteker

atau dokter
selain dari obat – obatan, untuk

mencegah atau mengurangi gejala

dari asam urat dapat melakukan:

1. Merubah gaya hidup

2. Menurunkan berat badan

3. Kurangi konsumsi daging

merah, minuman manis,

kerang, kopi, dan alkohol.

4. Perbanyak minum air putih

(mineral), setidaknya 2 L/ hari.

5. Kurangi konsumsi jeroan,

bayam, kembang kol, nanas,

nangka, dan lain-lain.




